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 Penulis menemukan banyak hal yang dapat diambil dalam menganalisis 

perencanaan bisnis dudukan mesin sepeda motor Ezzy Step. Penulis menciptakan 

dudukan mesin yang berbeda di pasaran, dengan harapan konsumen dapat 

mengetahui dan tertarik untuk membelinya. Hasilnya, banyak konsumen yang 

senang, terkejut karena saya bukan orang dari Jurusan Teknik Mesin namun mampu 

menciptakan peralatan bengkel,  dan tertarik untuk membelinya. Hasil ini penulis 

dapatkan dari kuesioner yang penulis sebar melalui Google Form. Responden juga 

memberikan saran yang sangat baik bagi penulis. Seperti dudukan mesin buatan 

penulis harus kokoh, ciptakan juga dudukan mesin untuk sepeda motor matic, 

mudah dipahami untuk kaum awam, dan lain sebagainya. Dari hal inilah penulis 

mendapatkan beberapa peluang yang dapat dipertimbangkan untuk kedepannya. 

 Penulis mengalami banyak tantangan dalam menyusun perencanaan bisnis 

ini. Disaat penyusunan perencanaan bisnis ini, penulis membuat prototipe Ezzy 

Step. Namun penulis kekurangan dana sehingga meminjam sejumlah uang ke orang 

tua. Setelah dana terkumpul, penulis mencari bahan baku dan perlengkapan di 

aplikasi belanja online dan toko-toko di Kota Bandung. Penulis mendapat banyak 

pelajaran saat membuat gambaran mengenai dudukan mesin ini, dibantu dengan 

mekanik bengkel dan tukang las. Desain yang berubah-ubah, kemudian penulis 

tidak menemukan mesin yang dapat dipakai untuk mengetes ketahanan dudukan 

mesin. Akhirnya penulis mengganti mesin dengan bobot besi-besi yang ada di 

tukang las. Setelah perencanaan bisnis ini selesai, penulis berniat untuk menjual ke 

bengkel sepeda motor.  


